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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah peserta
didik pada materi perubahan lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI
MIA 2, XI MIA 3, dan XI MIA 5 SMA Negeri 10 Palembang yang dipilih secara
acak sebagai sampel penelitian yang disebut teknik random sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik adalah
pertanyaan esai yang dikembangkan oleh para peneliti berdasarkan Toulmin’s
Argument Pattern (TAP). Data kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik adalah level 3 (37,78%).

Kata-kata kunci : Kemampuan Argumentasi limiah, Toulmin’s Argument Pattern
(TAP), Perubahan Lingkungan.

ABSTRACT

This study aims to get information about the ability of scientific argumentation skill
of students on the environment change. This research was conducted in class XI
MIA 2, XI MIA 3, and XI MIA 5 at SMA Negeri 10 Palembang wich was randomly
selected. The methods used in this study is a descriptive method that discusses the
students sciencetific argumentation skill. The instrument used to measure use the
students scientific argumentation skill is essay question developed by the
researchers based on the Toulmin’s Argument Pattern (TAP). The data about the
students scientific argumentation skill as analysed descriptively. The reaserch show
that the average to some take of the students scientific argumentation skill is in the
is level 3 (37,78%).

Keywords: Scientific Argumentation, Toulmin’s Argument Pattern (TAP),
Environmental Change.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai
salah satu mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan nasional yang ada. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan
memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran
biologi bukan hanya penguasaan dari kumpulan fakta tetapi juga proses
penemuan. Selain itu, biologi mempelajari fakta atau temuan atas permasalahan
yang menimbulkan pertanyaan yang harus dirumuskan jawaban atau solusinya
menggunakan metode ilmiah. Permasalahan biologi semakin kompleks
sehingga memerlukan solusi kritis untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Penentuan jawaban terbaik atas masalah tersebut maka diperlukan solusi yang
disertai dengan argumentasi. Pembelajaran pada kurikulum 2013 ini
menggunakan pendekatan saintifik, dimana dalam pembelajarannya meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau eksperimen, mengolah
informasi, dan mengkomunikasikan. Salah satu kemampuan yang penting untuk
dilatihkan kepada peserta didik didalam pembelajaran biologi adalah
mengkomunikasikan yaitu dengan argumentasi ilmiah, argumentasi merupakan
salah satu bagian dari pembelajaran sains yang dapat di tingkatkan dan
diperkuat di dalam proses pembelajaran sains di kelas (Simon dkk., 2004).

Pembelajaran biologi merupakan salah satu bagian dari sains (Efendi,
2013). Menurut Osborne (2005) dan Mc Neill (2009) sains bukan sekedar
menemukan dan menyajikan fakta, melainkan membangun argumen dan
mempertimbangkannya, serta mendebat berbagai penjelasan tentang fenomena.
Erduran dkk. (2006) menyatakan para ilmuwan menggunakan argumentasi
untuk mendukung teori, model, dan menjelaskan tentang fakta alam.

Argumentasi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari sains. Dalam
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praktek pembelajaran sains, argumentasi merupakan hal utama yang melandasi
peserta didik dalam belajar bagaimana berpikir, bertindak dan berkomunikasi
seperti seorang ilmuwan sejati. Argumentasi ilmiah dalam sains mempunyai
karakteristik yang khas, dibanding dengan argumentasi dalam konteks sehari-
hari atau dalam bidang ilmu lain, terutama dalam keterkaitan antara pernyataan
(claim), bukti (evidence) dan pertimbangannya (justification). Kemampuan
argumentasi menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran sains karena peserta
didik yang belajar sains harus mengetahui penjelasan ilmiah mengenai
fenomena alam, menggunakannya untuk memecahkan masalah, dan mampu
memahami temuan lain yang mereka dapatkan. Selain itu peserta didik harus
memahami karakter pengetahuan ilmiah yang selalu berkembang dari waktu ke
waktu.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai kemampuan
argumentasi ilmiah menyatakan bahwa peserta didik SMA Muhammadiyah 1
Palembang terhadap 30 peserta didik diperoleh data sebesar 92%, Claim 92%,
Warrant 81%, Backing 74%, Kualifikasi 38% dan Sanggahan 93% dan kualitas
argumentasi peserta didik pada level 2, hal ini disebabkan karena pemahaman
konsep secara teori masih sangat kurang dan peserta didik hanya mampu
mengeluarkan bentuk argumentasi berdasarkan informasi yang diketahuinya
(Handayani, 2015). Oleh karena itu, membelajarkan peserta didik untuk
berargumen nampaknya belum banyak diberdayakan, padahal Jiménez-
Aleixandre & Erduran (2007) mengemukakan bahwa argumentasi merupakan
solusi untuk hampir semua masalah dalam pendidikan sains, di satu sisi
membantu peserta didik mempelajari hal-hal yang sulit di pelajari misalnya
dalam mengevaluasi bukti, dan di sisi lain berpotensi membantu guru
memahami dan mendukung proses pembelajaran di kelas. Konflik kognitif
timbul dimanfaatkan untuk menstimulasi argumentasi peserta didik, baik yang
menguatkan, mengevaluasi, mempertanyakan maupun menentang pernyataan
yang dibuat sebelumnya. Pembelajaran sains yang melibatkan argumentasi

ilmiah tidak terjadi secara alami, namun harus direncanakan dengan seksama.
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Developments in the Application of Toulmin’s Argument Pattern for
Studying Science Discourse (Simon dkk., 2004) yang menyatakan
perkembangan aplikasi Model Argumentasi Toulmin itu sangat baik, karena
sebagai acuan dalam menganalisis argumentasi orang sains itu sangat penting.
Selain itu, Enduran (2008) Argumentation in science education, menyatakan
bahwa setiap peserta didik dalam suatu pelajaran sangat membutuhkan
argumentasi, yang tujuannya untuk memperkuat pemahaman diri seorang
peserta didik tersebut. Selanjutnya penilaian kualitas argumentasi mengacu
pada Toulmin’s Argument Pattern (TAP). TAP dianggap mampu meningkatkan
kualitas argumentasi di kelas melalui kegiatan mencari, menanggapi perbedaan,
dan mengambil sikap sehingga komunikasi ilmiah dalam kelas lebih efektif dan
meminimalkan miskonsepsi peserta didik (Konstantinidou & Macagno, 2013).

Toulmin (2003) mengatakan bahwa suatu argumen didapatkan dari
serangkaian kalimat yang saling berhubungan dan berdasarkan suatu
pernyataan yang diyakini kebenarannya, yaitu claim (C), dengan data (D) yang
sudah teruji, dan terhubung melalui warrant (W) dan diperkuat dengan backings
(B). Argumen ditentang dalam rebuttals (R), atau counter-arguments yang
menyajikan fakta yang berlawanan dengan data, warrant maupun backings
sehingga membuktikan bahwa pernyataan tersebut benar. Qualifiers (Q)
menunjukkan kekuatan simpulan yang didapatkan dan bagaimana hal itu bisa
diaplikasikan dan valid. Kemampuan berargumentasi ini dapat membekali
peserta didik dimasa yang akan datang di lingkungan sosial, selain itu gagasan
pentingnya keterampilan berargumentasi menurut Zohar & Nemet (2002)
bahwa keterampilan berargumentasi berperan penting dalam membangun suatu
model dan teori dari suatu konsep yang dipelajari, dengan melatih keterampilan
berargumentasi berarti melatih kemampuan kognitif dan afektif yang dapat
digunakan untuk membantu memahami konsep-konsep dalam biologi.

Mengingat pentingnya kemampuan argumntasi maka dirasa perlu untuk
meneliti salah satu materi yang di pelajari di kelas X semester genap SMA
adalah materi perubahan lingkungan yaitu KD 3.10 (Menganalisis data
perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi
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kehidupan). Materi tersebut sangat relevan untuk melatih argumentasi karena
membahas gangguan-gangguan lingkungan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Adanya permasalahan mendorong peserta didik untuk terlatih
dalam memecahkan masalah sehingga meningkatkan kemampuan argumentasi
mereka. Dalam memecahkan masalah peserta didik dituntut untuk
mengemukakan faktor penyebab masalah berdasarkan data dan fakta, dampak
yang ditimbulkan berdasarkan teori yang mendukung, dan solusi dalam
mengatasi masalah tersebut, sehingga dapat mengembangkan kemampuan

argumentasi peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana Kemampuan Argumentasi
IImiah Peserta Didik pada Materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 10

Palembang.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka
penelitian ini hanya memfokuskan untuk menganalisis tingkat kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik pada materi perubahan lingkungan di SMA

Negeri 10 Palembang.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan argumentasi
ilmiah peserta didik pada materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 10
Palembang.
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1.5 Manfaat penelitian
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Sekolah, memberikan sumbangan informasi untuk meningkatkan
mutu pendidikan terutama kemampuan argumentasi ilmiah di SMA
Negeri 10 Palembang;

2. Bagi Guru, dapat menggunakan strategi atau model pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan dan melatih kemampuan argumentasi ilmiah
peserta didik pada pembelajaran, serta dapat memberikan informasi
mengenai level kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik;

3. Bagi Peserta Didik, dapat mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah,
sehingga peserta didik lebih bertanggungjawab dalam proses
pembelajaran;

4. Bagi Peneliti, menjawab rasa ingin tahu mengenai kemampuan
argumentasi ilmiah serta bahan pertimbangan, masukan atau referensi
untuk penelitian lebih lanjut, melengkapi penelitian yang sudah ada dan

mengembangkan penelitian sejenisnya.
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